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Abstract: Increasing electricity consumption in households is one of the problems faced by many countries, 

including Indonesia. This can lead to increased energy costs and negative environmental impacts. The K-Means 

method is one of the data mining methods that can be used to analyze electricity consumption patterns. This 

method works by grouping data into several groups based on the similarity of the pattern. By using the K-Means 

method, electricity consumption patterns in households can be better identified. This can provide valuable 

information to improve the efficiency of electricity use. This can help the government to formulate appropriate 

policies to improve the efficiency of electricity use in households.Electricity companies can use this method to 

identify electricity consumption patterns based on the type of equipment used. This can help electricity companies 

to develop more effective education programs to raise public awareness about the importance of saving energy. 

Thus, the K-Means method can be a useful tool to improve the efficiency of electricity use in households. 
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Abstrak: Peningkatan konsumsi listrik di rumah tangga menjadi salah satu masalah yang dihadapi oleh banyak 

negara, termasuk Indonesia. Hal ini dapat menyebabkan meningkatnya biaya energi dan dampak lingkungan 

yang negatif.Metode K-Means adalah salah satu metode data mining yang dapat digunakan untuk menganalisis 

pola konsumsi listrik. Metode ini bekerja dengan cara mengelompokkan data menjadi beberapa kelompok 

berdasarkan kesamaan polanya.Dengan menggunakan metode K-Means, pola konsumsi listrik di rumah tangga 

dapat diidentifikasi dengan lebih baik. Hal ini dapat memberikan informasi yang berharga untuk meningkatkan 

efisiensi penggunaan listrik.Hal ini dapat membantu pemerintah untuk menyusun kebijakan yang tepat untuk 

meningkatkan efisiensi penggunaan listrik di rumah tangga.Perusahaan listrik dapat menggunakan metode ini 

untuk mengidentifikasi pola konsumsi listrik berdasarkan jenis peralatan yang digunakan. Hal ini dapat 

membantu perusahaan listrik untuk mengembangkan program edukasi yang lebih efektif untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya menghemat energi.Dengan demikian, metode K-Means dapat menjadi 

alat yang bermanfaat untuk meningkatkan efisiensi penggunaan listrik di rumah tangga. 

 

Kata kunci: Data mining, Metode K-Means, Konsumsi listrik, Rumah tangga, Pola konsumsi 

 

1. LATAR BELAKANG 

Peningkatan kesadaran akan keberlanjutan lingkungan dan efisiensi energi telah 

mendorong perhatian yang lebih besar terhadap penggunaan energi listrik pada rumah tangga. 

Konsumsi listrik yang tidak efisien dapat menyebabkan pemborosan energi dan dampak negatif 

terhadap lingkungan. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi pola konsumsi listrik 

pada rumah tangga untuk meningkatkan efisiensi energi dan pengelolaan sumber daya. Dalam 

era digital dan teknologi yang terus berkembang, penggunaan energi listrik di rumah tangga 

semakin meningkat. Namun, kurangnya pemahaman tentang pola konsumsi listrik pada rumah 

tangga dapat menghambat upaya untuk mengoptimalkan penggunaan energi dan mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan.  

https://journal.sinov.id/index.php/juisik
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Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mendalam untuk mengidentifikasi pola 

konsumsi listrik yang ada pada rumah tangga.Penelitian sebelumnya telah menggunakan 

berbagai metode dalam analisis konsumsi listrik, termasuk data mining. Salah satu metode 

yang telah terbukti efektif dalam analisis data adalah metode K-Means. Metode K-Means 

adalah metode pengelompokan data yang dapat mengidentifikasi kelompok-kelompok data 

yang memiliki karakteristik serupa. Dengan menerapkan metode K-Means dalam analisis 

konsumsi listrik pada rumah tangga, kita dapat mengidentifikasi pola konsumsi listrik yang 

serupa dan menganalisis karakteristik serta perbedaan antara kelompok-kelompok tersebut. 

Namun, meskipun metode K-Means telah banyak digunakan dalam berbagai bidang, 

penerapannya dalam analisis konsumsi listrik pada rumah tangga masih terbatas.  

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan metode K-Means dalam 

data mining untuk mengidentifikasi pola konsumsi listrik pada rumah tangga dengan tujuan 

meningkatkan pemahaman tentang pola konsumsi listrik dan memberikan rekomendasi dalam 

pengelolaan energi dan penghematan listrik. Tujuan dari penelitian ini adalah  

Mengaplikasikan metode K-Means dalam data mining untuk mengelompokkan data konsumsi 

listrik pada rumah tangga menjadi kelompok-kelompok berdasarkan pola yang serupa. 

Mengidentifikasi karakteristik dan perbedaan antara kelompok-kelompok konsumsi listrik 

yang dihasilkan oleh metode K-Means. 

Manfaat dari penelitian ini adalah Meningkatkan pemahaman tentang pola konsumsi listrik 

pada rumah tangga. Memberikan rekomendasi dalam pengelolaan energi dan penghematan 

listrik pada rumah tangga. Mendorong kesadaran akan efisiensi energi dan keberlanjutan 

lingkungan. Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang pola konsumsi listrik pada rumah tangga dan memberikan rekomendasi yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi energi dan pengelolaan sumber daya. 

2. KAJIAN TEORITIS 

2.1. Konsumsi Listrik Pada Rumah Tangga 

Konsumsi listrik pada rumah tangga merupakan penggunaan energi listrik yang dilakukan 

oleh individu atau keluarga dalam kegiatan sehari-hari di rumah. Konsumsi listrik pada rumah 

tangga meliputi penggunaan peralatan elektronik seperti lampu, televisi, kulkas, AC, dan 

peralatan rumah tangga lainnya. Konsumsi listrik pada rumah tangga dapat bervariasi 

tergantung pada faktor-faktor seperti jumlah penghuni rumah, kebiasaan penggunaan energi, 

dan jenis peralatan yang digunakan. Memahami pola konsumsi listrik pada rumah tangga dapat 

membantu dalam meningkatkan efisiensi energi dan pengelolaan sumber daya. 
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2.2. Data Mining 

Data mining adalah proses ekstraksi pengetahuan yang berguna dari data yang besar dan 

kompleks. Dalam analisis konsumsi listrik, data mining dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi pola-pola dan hubungan-hubungan yang terdapat dalam data konsumsi listrik 

rumah tangga. Metode-metode data mining seperti pengelompokan (clustering), klasifikasi 

(classification), dan asosiasi (association) dapat diterapkan untuk menganalisis data konsumsi 

listrik dan menghasilkan informasi yang berharga. 

2.3. Metode K-Means dalam Data Mining 

Metode K-Means adalah salah satu metode pengelompokan data yang populer dalam data 

mining. Metode ini digunakan untuk mengelompokkan data ke dalam kelompok-kelompok 

yang memiliki karakteristik serupa. Dalam konteks analisis konsumsi listrik pada rumah 

tangga, metode K-Means dapat digunakan untuk mengelompokkan data konsumsi listrik 

menjadi kelompok-kelompok berdasarkan pola yang serupa. Metode K-Means bekerja dengan 

cara memilih titik-titik pusat (centroid) sejumlah kelompok yang diinginkan. Setiap data akan 

dikelompokkan berdasarkan jaraknya terhadap titik pusat terdekat. Proses ini dilakukan secara 

iteratif hingga konvergen, di mana titik pusat dan pengelompokan data yang dihasilkan stabil. 

Hasil dari pengelompokan ini akan memberikan gambaran tentang pola konsumsi listrik yang 

umum terjadi pada rumah tangga.  

Metode K-Means memiliki kelebihan dalam kemudahan implementasi dan efisiensi 

komputasi. Namun, metode ini juga memiliki beberapa kelemahan, seperti sensitif terhadap 

inisialisasi titik pusat dan sulit menangani data yang memiliki dimensi yang tinggi. Oleh karena 

itu, penelitian ini akan melihat bagaimana metode K-Means dapat diterapkan secara efektif 

dalam analisis konsumsi listrik pada rumah tangga. 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Deskripsi Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data konsumsi listrik pada rumah tangga 

selama periode waktu tertentu. Data ini mencakup informasi seperti tanggal, waktu, dan 

jumlah konsumsi listrik pada setiap periode. Data konsumsi listrik ini dapat diperoleh dari 

perangkat smart meter atau catatan penggunaan listrik yang terdokumentasi dengan baik. Data 

ini akan menjadi dasar untuk melakukan analisis pola konsumsi listrik menggunakan metode 

K-Means. 
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3.2. Preprocessing Data 

Sebelum menerapkan metode K-Means, data konsumsi listrik perlu mengalami proses 

preprocessing. Proses ini melibatkan langkah-langkah seperti penghapusan outlier, penanganan 

nilai yang hilang, dan normalisasi data. Outlier dapat mempengaruhi hasil analisis, sehingga 

perlu diidentifikasi dan dihapus. Jika terdapat nilai yang hilang dalam data, perlu dilakukan 

penanganan seperti pengisian nilai yang hilang atau penghapusan data yang tidak lengkap. 

Selain itu, normalisasi data juga perlu dilakukan untuk memastikan bahwa variabel-variabel 

dalam data memiliki skala yang serupa.  

3.3. Implementasi Metode K-Means  

Setelah proses preprocessing, metode K-Means akan diterapkan pada data konsumsi listrik. 

Langkah-langkah implementasi metode K-Means meliputi: 

a. Inisialisasi jumlah kelompok yang diinginkan. 

b. Pemilihan titik-titik pusat awal (centroid) secara acak. 

c. Perhitungan jarak antara setiap data dengan setiap titik pusat. 

d. Pengelompokan data berdasarkan jarak terdekat dengan titik pusat. 

e. Perhitungan ulang titik pusat berdasarkan rata-rata data dalam setiap kelompok. 

f. Iterasi langkah-langkah ini hingga konvergen, di mana titik pusat dan pengelompokan 

data stabil. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Identifikasi Kelompok Konsumsi Listrik 

Setelah menerapkan metode K-Means pada data konsumsi listrik pada rumah tangga, 

dilakukan identifikasi terhadap kelompok-kelompok konsumsi listrik yang terbentuk. Dalam 

analisis ini, data konsumsi listrik akan dikelompokkan berdasarkan pola konsumsi yang serupa. 

Setiap kelompok akan memiliki karakteristik yang berbeda dalam hal pola konsumsi listrik. 

Misalnya, hasil analisis dapat mengidentifikasi kelompok konsumsi listrik dengan pola 

konsumsi yang tinggi pada waktu tertentu, kelompok dengan pola konsumsi yang stabil 

sepanjang waktu, atau kelompok dengan pola konsumsi yang bervariasi. Identifikasi ini akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana konsumsi listrik pada rumah tangga 

dapat berbeda antara satu kelompok dengan kelompok lainnya. 
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4.2. Karakteristik dan Perbedaan antara Kelompok Konsumsi Listrik 

Setelah identifikasi kelompok konsumsi listrik, dilakukan analisis terhadap karakteristik 

dan perbedaan antara kelompok-kelompok tersebut. Analisis ini akan memberikan pemahaman 

yang lebih dalam tentang pola konsumsi listrik pada rumah tangga. Karakteristik yang dapat 

dianalisis antara lain: 

a. Pola konsumsi pada waktu tertentu: Apakah ada kelompok yang memiliki pola 

konsumsi yang tinggi pada waktu tertentu, seperti pada malam hari atau saat musim 

tertentu? 

b. Intensitas konsumsi: Apakah ada kelompok yang memiliki intensitas konsumsi yang 

tinggi sepanjang waktu atau cenderung menghemat energi? 

c. Jenis peralatan yang digunakan: Apakah ada kelompok yang memiliki pola konsumsi 

yang didominasi oleh penggunaan peralatan tertentu, seperti AC atau kulkas? 

d. Perbedaan antara kelompok-kelompok konsumsi listrik juga dapat dianalisis. 

Perbedaan ini dapat memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

pola konsumsi listrik pada rumah tangga, seperti jumlah penghuni rumah, kebiasaan 

penggunaan energi, atau kondisi geografis. 

4.3. Interpretasi Hasil 

Hasil analisis karakteristik dan perbedaan antara kelompok konsumsi listrik perlu 

diinterpretasikan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pola konsumsi listrik 

pada rumah tangga. Interpretasi ini dapat dilakukan dengan mempertimbangkan konteks dan 

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi pola konsumsi listrik. Misalnya, jika terdapat 

kelompok konsumsi listrik dengan pola konsumsi yang tinggi pada malam hari, hal ini mungkin 

disebabkan oleh penggunaan peralatan seperti AC atau pemanas air pada waktu tersebut. 

Rekomendasi dapat diberikan untuk mengoptimalkan penggunaan energi pada waktu-waktu 

tersebut, seperti menggunakan peralatan dengan efisiensi energi yang lebih tinggi atau 

memanfaatkan energi terbarukan. Interpretasi hasil ini akan memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang pola konsumsi listrik pada rumah tangga dan memberikan dasar untuk 

pengambilan keputusan dalam meningkatkan efisiensi energi dan pengelolaan sumber daya. 
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Tabel Data Konsumsi Listrik Rumah 

No Tanggal Waktu Konsumsi (kWh) 

1 1/1/2023 8:00 50 

2 1/1/2023 12:00 80 

3 1/1/2023 16:00 70 

4 1/2/2023 8:00 45 

5 1/2/2023 12:00 85 

6 1/2/2023 16:00 75 

7 1/3/2023 8:00 55 

8 1/3/2023 12:00 90 

9 1/3/2023 16:00 80 

10 1/4/2023 8:00 60 

11 1/4/2023 12:00 95 

12 1/4/2023 16:00 85 

13 1/5/2023 8:00 65 

14 1/5/2023 12:00 100 

15 1/5/2023 16:00 90 

 

Tabel 1 merupakan data mentah yang akan diolah menggunakan metode K-Means 

Untuk mengelompokkan data konsumsi listrik rumah tangga menjadi 2 kelompok (K=2), 

berikut adalah rumus dan penyelesaiannya: 

Langkah 1: Inisialisasi jumlah kelompok (K) = 2. 

Langkah 2: Pilih secara acak 2 titik pusat awal (centroid). 

Misalkan titik pusat awal adalah: 

- Centroid 1: Tanggal 2023-01-01, Waktu 08:00, Konsumsi 50 kWh 

- Centroid 2: Tanggal 2023-01-06, Waktu 16:00, Konsumsi 95 kWh 

Langkah 3: Hitung jarak antara setiap data dengan setiap titik pusat menggunakan rumus 

Euclidean distance atau rumus jarak lainnya. 

Misalkan kita menggunakan rumus Euclidean distance, maka jarak antara dua titik (x1, y1, z1) 

dan (x2, y2, z2) adalah: 

Jarak = sqrt((x2-x1)^2 + (y2-y1)^2 + (z2-z1)^2) 

Kita dapat menghitung jarak antara setiap data dengan setiap titik pusat: 
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Contoh perhitungan jarak untuk data No. 1: 

- Jarak ke Centroid 1: sqrt((2023-01-01 - 2023-01-01)^2 + (08:00 - 08:00)^2 + (50 - 50)^2) = 

0 

- Jarak ke Centroid 2: sqrt((2023-01-01 - 2023-01-06)^2 + (08:00 - 16:00)^2 + (50 - 95)^2) = 

85 

Langkah 4: Kelompokkan setiap data ke kelompok dengan jarak terdekat. 

Misalkan kita kelompokkan data berdasarkan jarak terdekat: 

- Data 1 masuk ke Kelompok 1 (Centroid 1) 

- Data 2 masuk ke Kelompok 2 (Centroid 2) 

- Data 3 masuk ke Kelompok 1 (Centroid 1) 

- Data 4 masuk ke Kelompok 1 (Centroid 1) 

- Data 5 masuk ke Kelompok 2 (Centroid 2) 

- Data 6 masuk ke Kelompok 2 (Centroid 2) 

- Data 7 masuk ke Kelompok 1 (Centroid 1) 

- Data 8 masuk ke Kelompok 2 (Centroid 2) 

- Data 9 masuk ke Kelompok 2 (Centroid 2) 

- Data 10 masuk ke Kelompok 1 (Centroid 1) 

- Data 11 masuk ke Kelompok 2 (Centroid 2) 

- Data 12 masuk ke Kelompok 2 (Centroid 2) 

- Data 13 masuk ke Kelompok 1 (Centroid 1) 

- Data 14 masuk ke Kelompok 2 (Centroid 2) 

- Data 15 masuk ke Kelompok 2 (Centroid 2) 
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Langkah 5: Hitung ulang titik pusat (centroid) untuk setiap kelompok dengan mengambil rata-

rata dari data dalam kelompok tersebut. 

Misalkan kita hitung ulang titik pusat untuk setiap kelompok: 

- Centroid 1: Tanggal 2023-01-02, Waktu 12:00, Konsumsi 57.14 kWh 

- Centroid 2: Tanggal 2023-01-05, Waktu 14:00, Konsumsi 91.67 kWh 

Langkah 3-5 diulang hingga titik pusat dan pengelompokan data tidak berubah atau konvergen. 

- Untuk menghitung jarak menggunakan rumus Euclidean distance: 

  Jarak = SQRT((X2-X1)^2 + (Y2-Y1)^2 + (Z2-Z1)^2) 

- Untuk mengelompokkan data berdasarkan jarak terdekat, dapat menggunakan rumus IF pada 

Excel: 

  IF(Jarak1 

< Jarak2, 

"Kelompok 

1", 

"Kelompok 

2")X 

Tanggal Waktu 
Konsumsi 

(kWh) 
C1 

C2 

Kelompok 

Baru 

1 1/1/2023 8:00 50 0.00 40.00 1 

2 1/1/2023 12:00 80 30.00 10.00 2 

3 1/1/2023 16:00 70 20.00 20.00 1 

4 1/2/2023 8:00 45 5.00 45.00 1 

5 1/2/2023 12:00 85 35.00 5.00 2 

6 1/2/2023 16:00 75 25.00 15.00 2 

7 1/3/2023 8:00 55 5.00 35.00 1 

8 1/3/2023 12:00 90 40.00 0.17 2 

9 1/3/2023 16:00 80 30.00 10.00 2 

10 1/4/2023 8:00 60 10.00 30.00 1 

11 1/4/2023 12:00 95 45.00 5.00 2 

12 1/4/2023 16:00 85 35.00 5.00 2 

13 1/5/2023 8:00 65 15.00 25.00 1 

14 1/5/2023 12:00 100 50.00 10.00 2 

15 1/5/2023 16:00 90 40.00 0.00 2 

Data Set X Y 

C1 8:00 50 

C2 16:00 90 

Kelompok 1 = 6 
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Kelompok 2 =  9 

Tabel 2 data diatas data centroid sudah ditentukan yaitu centroid 1 diambil dari data 1, 

sedangkan centroid 2 diambil dari data 15. 

Kemudian Kolom C1 merupakan hasil perhitungan dari Centroid 1 dengan menggunakan 

rumus excel =SQRT((C2-$D$19)^2+(D2-$E$19)^2) 

Kemudian untuk mencari Centroid 2 dapat dilakukan dengan memasukkan rumus Excel 

=SQRT((C2-$D$20)^2+(D2-$E$20)^2) maka hasilnya dapat dilihat pada kolom 2 gambar 2. 

Proses diatas disebut Sebagai Iterasi 1  

Selanjutnya lakukan Iterasi Ke 2. Cara mencari centroid 1 yaitu menghitung total Kelompok 1 

seperti pada tabel 3 

 

Tabel 3 

Kemudian masukkan rumus excel berikut pada kolom yang kosong 

=(C2+C4+C5+C8+C11+C14)/6 

Kolom C merupakan Kolom waktu (X) kemudian dibagi dengan 6. 6 merupakan banyak data 

pada kelompok1. Begitu juga dengan kolom Waktu (Y) gunakan rumus excel 

=(D2+D4+D5+D8+D11+D14)/6  

Maka hasil yang diperoleh adalah 

Clustering1 0.39 57.5 

 

Untuk mencari centroid ke 2 lakukan hal yang sama seperti pada pencarian centroid 1 

pada Iterasi 2. Hasil yang akan diperoleh adalah  

Clustering2 0.57 86.7 
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0.57 Nilai X dan 86.7 Nilai Y. 

Selanjutnya lakukan proses Iterasi 2 dengan cara masukkan rumus pada kolom c1 

==SQRT((O2-$J$5)^2+(P2-$K$5)^2) J5 dan K5 Merupakan Nilai Cluster 1 (X,Y) begitu juga 

dengan kolom C2 masukkan rumus berikut =SQRT((O2-$J$6)^2+(P2-$K$6)^2) J6 dan K6 

Merupakan Nilai Cluster 2 (X,Y)  maka akan mendapat kan hasil seperti pada tabel dibawah.  

 

Tabel 4.  

Setelah mendapatkan hasil pada iterasi 2 maka hitung Kembali apakah Kelompok 1 dan 2 sama 

jumlah datanya dengan Iterasi 1 jika sama maka tidak perlu melakukan iterasi lagi. 

Berikut adalah perbandingan datanya 

Iterasi 1 
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Iterasi 2 
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Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata pemakaian listrik pada kelompok 1 adalah 

sebesar 57.5 kWh per hari, sedangkan rata-rata pemakaian listrik pada kelompok 2 adalah 

sebesar 86.66 kWh per hari. Kelompok 1 memiliki pola konsumsi stabil, sedangkan kelompok 

2 memiliki pola konsumsi fluktuatif. Pola konsumsi stabil ditandai dengan konsumsi listrik 

yang relatif konstan sepanjang waktu, sedangkan pola konsumsi fluktuatif ditandai dengan 

konsumsi listrik yang bervariasi sepanjang waktu. 

Rata-rata pemakaian listrik pada kelompok 1 lebih rendah daripada kelompok 2. Hal 

ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: 

1. Jumlah penghuni rumah tangga yang lebih sedikit pada kelompok 1 

2. Penggunaan peralatan listrik yang tidak terlalu intensif pada kelompok 1 

3. Perilaku penggunaan listrik yang lebih hemat pada kelompok 1 

Rata-rata pemakaian listrik pada kelompok 2 lebih tinggi daripada kelompok 1. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: 

1. Jumlah penghuni rumah tangga yang lebih banyak pada kelompok 2 

2. Penggunaan peralatan listrik yang lebih intensif pada kelompok 2 

3. Perilaku penggunaan listrik yang kurang hemat pada kelompok 2 

Berikut adalah hasilnya perhitungannya : 

Kelompok 1 
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Kelompok 2 

 

Metode K-Means juga dapat diolah menggunakan weka. Langkah-Langkahnya siapkan 

file csv terlebih dahulu 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengolahan Menggunakan Weka 

Gambar 1 merupakan data mentah dengan extensi file csv. Selanjutka buka weka klik 

explore dan open file csv pada gambar 1.  
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Gambar 2. Data Mentah  

Gambar 2 merupakan tampilan file csv yang sudah dibuka kemudian klik save lalu pilih 

tipe file sebagai arff kemudian buka file arff dengan mengklik cluster lalu klik choose dan pilih 

Simple Kmeans maka tampilannya hasilnya adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 3. Hasil Implementasi Menggunakan Weka 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan metode K-Means dalam data mining 

untuk mengidentifikasi pola konsumsi listrik pada rumah tangga. Dalam penelitian ini, data 
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konsumsi listrik rumah tangga selama periode waktu tertentu digunakan. Metode K-Means 

digunakan untuk mengelompokkan data konsumsi listrik menjadi beberapa kelompok 

berdasarkan pola yang serupa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode K-Means efektif 

dalam mengidentifikasi pola konsumsi listrik pada rumah tangga. Dengan menggunakan 

metode ini, data konsumsi listrik dapat dikelompokkan menjadi kelompok-kelompok yang 

memiliki pola konsumsi serupa. Hal ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

pola konsumsi listrik pada rumah tangga dan dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi 

energi dan pengelolaan sumber daya. Kesimpulan ini menunjukkan bahwa penggunaan metode 

K-Means dalam data mining dapat memberikan manfaat dalam analisis konsumsi listrik pada 

rumah tangga. Dengan mengidentifikasi pola konsumsi listrik, langkah-langkah dapat diambil 

untuk mengoptimalkan penggunaan energi dan meningkatkan efisiensi penggunaan listrik 

dalam rumah tangga. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam bidang pengelolaan energi 

dan efisiensi listrik pada rumah tangga.  

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa metode K-Means dapat digunakan sebagai 

alat yang berguna dalam analisis konsumsi listrik dan dapat membantu dalam pengambilan 

keputusan yang lebih efektif terkait efisiensi energi. Dalam rangka meningkatkan efisiensi 

energi dan pengelolaan sumber daya, penelitian ini merekomendasikan penggunaan metode K-

Means dalam analisis konsumsi listrik pada rumah tangga. Dengan memahami pola konsumsi 

listrik, langkah-langkah yang tepat dapat diambil untuk mengoptimalkan penggunaan energi 

dan meningkatkan efisiensi penggunaan listrik pada rumah tangga. Kesimpulan ini 

menggarisbawahi pentingnya penerapan metode K-Means dalam analisis konsumsi listrik pada 

rumah tangga dan potensi manfaatnya dalam meningkatkan efisiensi energi. Dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang pola konsumsi listrik, langkah-langkah dapat diambil 

untuk mengurangi konsumsi listrik yang tidak perlu dan meningkatkan efisiensi penggunaan 

listrik pada rumah tangga. 
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